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ABSTRAK

Bakteri endofit yang dalam suatu jaringan tanaman tidak menyebabkan gangguan atau kerusakan pada
tanaman tersebut. Fitohormon yang diproduksi oleh bakteri endofit dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman, serta berfungsi sebagai antimikroba. Penelitian bertujuan untuk mengeksplorasi, menyeleksi,
dan mengarakterisasi morfologi bakteri endofit yang berasal dari batang dan akar tanaman kopi dari Solok
Radjo. Pengamatan morfologi dilakukan setelah diperoleh isolat tunggal bakteri endofit, selanjutnya
dilakukan uji Gram dengan KOH 3% dan uji rekasi hipersensitif pada tanaman pacar air untuk mengetahui
patogenitas bakteri endofit tersebut. Sebanyak 35 isolat diperoleh dari hasil isolasi, yaitu 23 isolat dari
bagian batang dan 12 isolat dari bagian akar. Hasil pengamatan morfologi koloni bakteri endofit pada
media Nutrient Agar (NA) didominasi oleh bentuk koloni tidak beraturan, permukaan yang halus dan
mengkilap, elevasi datar dan warna koloni putih kekuningan. Pengujian Gram dengan KOH 3% diperoleh
17 isolat tergolong Gram positif dan 18 isolat Gram negatif. Pengamatan hipersensitif yang menunjukkan
hasil gejala nekrosis (rekasi positif) sebanyak 19 isolat dan tidak bergejala nekrosis (rekasi negatif)
sebanyak 16 isolat.

KATA KUNCI: Bakteri endofit, kopi, isolasi

ABSTRACT

Endophytic bacteria in plant tissue do not cause disturbance or damage to the plant. Phytohormones
produced by endophytic bacteria can increase plant growth and function as antimicrobials. The study aims
to explore, select, and characterize the morphology of endophytic bacteria originating from the stems and
roots of coffee plants from Solok Radjo. Morphological observations were carried out after obtaining a
single isolate of endophytic bacteria, then a Gram test with 3% KOH and a hypersensitive reaction test on
water henna plants were carried out to determine the pathogenicity of the endophytic bacteria. A total of
35 isolates were obtained from the isolation results, namely 23 isolates from the stem and 12 isolates from
the roots. The results of morphological observations of endophytic bacterial colonies on Nutrient Agar
(NA) media were dominated by irregular colony shapes, smooth and shiny surfaces, flat elevations, and
yellowish-white colony colors. Gram testing with 3% KOH obtained 17 isolates classified as Gram-positive
and 18isolates as Gram-negative. Hypersensitive observations that showed symptoms of necrosis (positive
reaction) were 19 isolates and no symptoms of necrosis (negative reaction) were 16 isolates.
KEYWORDS: Endophytic bacteria, coffee, isolation
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PENDAHULUAN
Tanaman kopi sebagai salah satu

komoditas perkebunan yang memiliki
nilai strategis dalam pembangunan
sektor perkebunan Indonesia karena
kontribusinya yang signifikan terhadap
perolehan devisa nasional melalui
ekspor. Sebagai salah satu produsen
utama kopi arabika dunia, Indonesia
menonjol dengan produk-produk
berkualitas tinggi, termasuk kopi dari
daerah Solok Radjo Sumatera Barat, yang
terkenal dengan cita rasa unik dan mutu
premium. (Badan Pusat Statistik Provinsi
Sumatera Barat, 2025), melaporkan
produksi kopi Sumatera Barat tahun
2022 sebesar 21.910 ton, sedangkan
tahun 2021 mencapai 14.053 ton.
Peningkatan produksi ini tertinggi dalam
10 tahun terakhir, dimana Kabupaten
Solok penyumbang tertinggi dari
Sumatera Barat, yaitu 9.750 ton.
Meskipun produksi kopi
menunjukkan peningkatan, kestabilan
hasil dan mutu biji kopi belum
sepenuhnya terjaga. Tanaman kopi di
berbagai sentra produksi, termasuk
Solok  Radjo, sering  mengalami
penurunan hasil akibat serangan
patogen serta tekanan lingkungan
seperti kekeringan dan rendahnya
kesuburan tanah. Situasi tersebut
diperburuk oleh praktik budidaya
intensif dan penggunaan pestisida kimia
secara berlebihan yang berpotensi
menurunkan kualitas mikroba tanah
serta memicu munculnya resistensi
patogen (Devi et al,, 2018). Kondisi ini
menunjukkan bahwa sistem produksi
kopi saat ini masih menghadapi
tantangan besar dalam menjaga
keberlanjutan ekosistem pertanian.
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Tanaman kopi sebagai salah satu
tempat hidup mikroorganisme salah
satunya mikroorganisme seperti bakteri
endofit. Isolasi bakteri endofit dapat
ditemukan dari semua jaringan tanaman
seperti buah, bunga, biji, daun, batang
dan akar. Jumlah bakteri endofit dalam
jaringan tanaman sangat dipengaruhi
oleh berbagai faktor seperti jenis dan
umur tanaman, jaringan tanaman,
habitat serta faktor lingkungan. Salah
satu ciri-ciri unik bakteri endofit terlihat
pada ciri fisiologi tumbuhan dengan
spesies yang sama, namun habitat
berbeda maka bakteri endofit yang
ditemukan akan berbeda juga tergantung
habibat pertumbuhan tanaman tersebut
(Sari et al., 2023). Genus Bacillus dan
Pseudomonas sering ditemukan sebagai
Genus yang dominan di jaringan akar,
daun dan biji kopi (Ramirez-Lopez et al.,
2025).

Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan biologis melalui
pemanfaatan mikroorganisme endofit
dapat menjadi alternatif yang efektif

ketahanan
patogen  dan
produktivitas  secara

untuk meningkatkan
terhadap

memperbaiki
ramah lingkungan. Bakteri endofit yang
berasosiasi dalam jaringan tanaman
diketahui menghasilkan
metabolit menekan

tanaman

mampu

sekunder,
perkembangan patogen, dan
merangsang pertumbuhan serta
perkembangan tanaman(Asad et al,
2023:; de Castro et al., 2025; Suriani et al.,
2025). Beberapa genus  seperti
Pseudomonas, Bacillus dan Enterobacter
terbukti kemampuan
menghasilkan senyawa antimikroba,
[AA, serta enzim hidrolitik yang
mendukung sistem pertahanan tanaman

memiliki
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kopi (Rizkiana Pratiwi et al, 2020;
Sharan, 2022). Namun, kajian mengenai
keanekaragaman dan karakter fisiologis
bakteri endofit dari tanaman kopi lokal,
khususnya kopi Solok Radjo di Sumatera
Barat, masih terbatas dan belum ada
laporan, sehingga diperlukan penelitian
lebih lanjut.

Penelitian ini berfokus pada
eksplorasi dan karakterisasi bakteri
endofit yang diisolasi dari tanaman kopi
Solok Radjo, Sumatera Barat. Kajian ini
diharapkan menghasilkan informasi
dasar mengenai keanekaragaman dan
potensi fisiologis bakteri endofit lokal
sebagai agen hayati yang berperan dalam
peningkatan pertumbuhan serta
perlindungan tanaman. Selanjutnya,
temuan dari penelitian ini diharapkan
menjadi dasar pengembangan strategi
bioteknologi pertanian yang
berkelanjutan sekaligus mendukung
implementasi pertanian hijau yang
ramah lingkungan.

METODE
Pelaksanaan penelitian dilakukan

pada bulan Agustus-Oktober 2025, di
Laboratorium Fitopatologi, Prodi
Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian,
Andalas dengan
menggunakan alat seperti Ilaminar
airflow, cawan Petri, autoklaf, tabung
reaksi, timbangan analitik, Bunsen,
jarum ose, mortar, Erlenmeyer 250 mL,
mikroskop, gelas objek dan kaca
penutup. Bahan yang digunakan seperti,
sampel akar dan batang kopi, tanaman
pacar air, media Nutrient Agar (NA),

Universitas

akuades steril, larutan hipoklorit,
alkohol 70%, dan KOH 3%.

Sampel tanaman dimbil dari kebun
kopi Solok Radjo, Kabupaten Solok,

Sumatera Barat. Bagian tanaman yang
diambil adalah akar dan batang tanaman
kopi sehat yang tidak terdapat gejala
penyakit. Pengambilan sampel secara
purposive sampling dilakukan pada 5
titik dengan masing-masing titik 5
ulangan. Sampel dimasukkan kedalam
plastik untuk dibawa ke Laboratorium
Penyakit Tumbuhan Prodi
Agroekoteknologi Universitas Andalas
untuk di isolasi.

Sampel tanaman bagian akar dan
batang kopi ditimbang sebanyak 1 Gram
dan dipotong-potong sepanjang 1 cm,
kemudian dicuci dengan air mengalir
yang bertujuan membersihkan sisa
tanah dan kotoran yang menempel.
Sampel selanjutnya disterilisasi dengan
cara direndam secara berturut-turut
dengan alkohol 70% selama 1 menit,
NaOCl 3% selama 2 menit, kemudian
dibilas dengan akuades steril sebanyak 3
kali. Sampel digerus dengan
menambahkan 10 mL akuades steril
menggunakan mortar dan dibuat
pengenceran sampai 10-3. Sebanyak 100
uL suspensi dituangkan pada media NA
dan diratakan dengan metode sebar.
Inkubasi selama 48 jam pada suhu ruang.
Koloni yang tumbuh berbeda pada media
NA selanjutnya dimurnikan dengan cara
digores, lalu diinkubasi selama 24 hingga
48 jam sampai diperoleh isolat murni
(Maulana et al., 2024).

[solat  bakteri
diidentifikasi ~ secara

endofit murni
makroskopis
dengan mengamati bentuk morfologi
koloni (berturan, tidak beraturan, bulat),
permukaan  koloni (halus, Kkasar,
mengilap, tidak mengkilap), warna
koloni (putih susu, putih kekuningan,
kuning keemasan), dan elevasi (datar,
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sedikit cembung, cembung) (Ginting &
Kusdiyantini, 2020).

Uji KOH 3% dilakukan dengan cara
mengambil 1 tetes KOH 3%, kemudian
diletakkan pada kaca objek steril. Bakteri
endofit murni berumur 48 jam diambil
menggunakan jarum ose dan diaduk
dalam larutan KOH 3% selama 30 detik.
Jika ujung jarum ose diangkat ke atas dan
suspensi berlendir serta ikut terangkat,
dikategorikan bakteri
negatif, dan jika suspensi tidak berlendir
serta tidak terangkat bersama jarum ose,
maka dikategorikan bakteri Gram positif
(Lenny Anwar & Futra, 2019).

Uji hipersensitif dilakukan dengan
cara meluruhkan bakteri endofit dengan
20 ml steril, selanjutnya
suspensi diambil 3 ml, diinjeksikan
menggunakan suntikan steril pada daun
pacar air hingga membasahi ruang
antarsel dan diinkubasi selama 48-72
jam. Kontrol positif menggunakan
patogen Xanthomonas orizae pv. oryzae,

maka Gram

akuades

sedangkan kontrol negatif menggunakan
akuades steril. Reaksi positif bakteri
endofit akan menunjukkan gejala berupa
nekrosis pada daun pacar air, sedangkan
reaksi negatif tidak menunjukkan gejala
nekrosis pada daun pacar
(Kurniawati et al., 2020).

Hasil dari penelitian ini diperoleh
data kualitatif berupa pengamatan
morfologi dan uji fisiologis isolat bakteri
endofit. Data pengamatan morfologi
meliputi bentuk koloni dan permukaan
koloni, warna koloni, serta elevasi. Uji
fisiologis meliputi uji hipersensitif
terhadap tanaman pacar air dan uji sifat
Gram bakteri.

air

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil isolasi bakteri endofit tanaman

kopi diperoleh sebanyak 23
berasal dari batang dan 12 isolat lainnya
dari akar (gambar 1). Karakteristik
pengamatan morfologi disajikan pada
tabel 1.

isolat

(a)

(b)

(c)

Gambar 1. Hasil isolasi bakteri endofit batang dan akar kopi. (a) bakteri endofit asal
batang, (b) bakteri endofit asal akar (c) bakteri endofit murni pada media NA
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Tabel 1. Karakteristik Morfologi dan Fisiologi Bakteri Endofit
Asal Tanaman Kopi Solok Radjo

Kode Morfologi Koloni
Isolat Bentuk koloni Permukaan Elevasi Warna
BT1U1 1 Tidak beraturan Halus t.l dak Datar Putih susu
mengkilap
Halus dan Datar, sedikit Kuning keemas
BT1U1 2 Tidak beraturan mengkilap cembung an
Halus dan Datar, sedikit Kuning keemas
BT1U1 3 Bulat beraturan mengkilap cembung an
Halus, tidak Datar, sedikit Putih
BT2U1 1 Tidak beraturan mengkilap cembung kekuningan
Halus tidak Kuning keemas
BT2U1 2 Bulat beraturan mengkilap Datar an
Halus, tidak Putih
BT2U1 3 Tidak beraturan mengkilap Datar kekuningan
Halus dan Datar, sedikit Putih
BT2U2 1 Bulat beraturan mengkilap cembung kekuningan
Halus dan Datar, sedikit Putih
BT2U2 2 Bulat beraturan mengkilap cembung kekuningan
Halus tidak Putih
BT2U2 3 Tidak beraturan mengkilap Datar kekuningan
Halus, tidak
BT2U2 4 Tidak beraturan mengkilap Datar Putih susu
Halus tidak
BT2U31  Tidak beraturan mengkilap Datar Putih susu
Halus, tidak
BT2U3 2 Tidak beraturan mengkilap Datar Putih susu
Halus tidak
BT2U33  Tidak beraturan mengkilap Datar Putih susu
Halus dan Datar, sedikit Putih
BT4U1 1 Tidak beraturan mengkilap cembung kekuningan
Halus dan Putih
BT4U1 3 Tidak beraturan mengkilap Datar kekuningan
Halus dan tidak Putih
BT4U2 1 Tidak beraturan mengkilap Datar kekuningan
Halus dan Datar, sedikit Putih
BT4U2 2 Tidak beraturan mengkilap cembung kekuningan
Halus tidak
BT4U2 3 Tidak beraturan mengkilap Datar Putih susu
Halus tidak
BT4U31  Tidak beraturan mengkilap Datar Putih susu
BT4U3 2 Tidak beraturan Kasar Datar Putih susu
Halus dan Datar, sedikit
BT5U1 2 Bulat beraturan mengkilap cembung Putih susu
Halus dan Kuning keemas
BT5U3 1 Bulat beraturan mengkilap Cembung an
Halus tidak Datar, sedikit
BT5U3 2 Bulat beraturan mengkilap cembung Putih susu
Halus dan Datar, sedikit putih
AT1U2 1 Tidak beraturan mengkilap cembung kekuningan
Halus dan Putih
AT1U2 2 Tidak beraturan mengkilap Cembung kekuningan
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Halus dan

AT1U2 3 Tidak beraturan mengkilap
Halus dan

AT1U3 2 Bulat beraturan mengkilap
Bulat beraturan, Halus dan

AT3U11 kecil, mengkilap
Halus dan

AT3U12 Bulat beraturan mengkilap
Halus dan

AT3U21 Tidak beraturan mengkilap
Halus dan

AT3U02 2 Bulat beraturan mengkilap
Halus dan

AT3U02 3 Tidak beraturan mengkilap
Halus dan

AT3U2 4 Tidak beraturan mengkilap
Halus dan

AT3U31 Bulat beraturan mengkilap
Halus dan

AT3U3 3 Agak lonjong mengkilap

Putih
Datar kekuningan
Datar, sedikit Kuning keemas
cembung an
Datar, sedikit Putih
cembung kekuningan
Kuning keemas
Cembung an
Datar, sedikit Putih
cembung kekuningan
Kuning keemas
Cembung an
Datar Putih susu
Datar, sedikit Putih
cembung kekuningan
Datar, sedikit Putih
cembung kekuningan
Cembung Putih susu

Sebanyak 35 isolat bakteri endofit
yang telah diisolasi dan dikarakterisasi
secara morfologi memiliki keragaman
bentuk morfologi yang meliputi bentuk
koloni, permukaan, elevasi, dan warna
bakteri endofit
dengan metode gores secara kuadran
pada media NA. Metode ini bertujuan
isolat tunggal
bakteri atau terpisah dari koloninya
(Suryani & A'yun,2022). Bentuk koloni
didominasi oleh koloni tidak beraturan,
permukaan yang halus dan mengkilap,
elevasi datar dan warna koloni putih
kekuningan. Pengamatan bentuk koloni
tidak beraturan sebanyak 22 isolat, bulat

koloni. Pemurnian

untuk mendapatkan

kecil beraturan sebanyak 11 isolat, bulat
agak besar beraturan hanya 1 isolat dan
1 isolat agak Memiliki
permukaan halus dan mengkilap
isolat, halus tidak
mengkilap 14 isolat dan permukaan
kasar 1 isolat. Elevasi datar sebanyak 5
isolat, sedikit cembung sebanyak 15
isolat dan elevasi cembung sebanyak 5
isolat. Koloni yang memiliki warna putih

lonjong.

sebanyak 20
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susu berjumlah 12 isolat, putih
kekuningan berjumlah 16 isolat dan
kuning keemasan berjumlah 7 isolat.
Berdasarkan  hasil  penelitian,
beberapa isolat bentuk
morfologi yang sama, tetapi golongan
bakteri yang berbeda. Isolat BT2U2 4 dan
BT2U3 1 yang berasal dari batang
memiliki bentuk morfologi yang sama
tetapi golongan bakteri yang berbeda.
[solat AT3U1 1 dan AT3U2 1 yang berasal
dari akar dengan morfologi yang sama
tetapi golongan bakteri yang berbeda.
Bakteri endofit yang diisolasi pada
memiliki hasil

memiliki

umumnya
keanekaragaman yang sangat tinggi.
Spesies tanaman yang sama tidak selalu
memiliki bakteri endofit yang sama juga.
tanah dan
sangat
keragaman morfologi koloni endofit
suatu jaringan tanaman (Pang et al,
2022; Xu et al, 2025). Selain itu
kepadatan populasi bakteri didalam
jaringan tanaman dipengaruhi oleh
faktor abiotik dan faktor biotik seperti

Kondisi pertumbuhan

tanaman mempengaruhi
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jenis tanaman, fase pertumbuhan serta
nutrisi(Liu et al,, 2025).

Uji Gram Bakteri Endofit

Uji Gram  bertujuan  untuk
menentukan golongan bakteri yang
termasuk Gram negatif atau Gram positif.
Pengujian terhadap 35 isolat murni
bakteri endofit, diperoleh 17 isolat

termasuk Gram positif, terlihat karena
tidak terbentuknya lendir pada saat
dicampurkan dengan KOH 3%. Sebanyak
18 isolat lainnya termasuk bakteri Gram
negatif, hal ini terlihat dari terbentuknya
lendir yang terangkat bersama jarum ose
pada saat isolat bakteri dicampurkan
dengan KOH 3% (gambar 2).

r

T4
5 )
(b)

Gambar 2. Uji Gram menggunakan KOH 3%. (a) Bakteri Gram negatif membentuk lendir
yang terangkat bersama jarum ose, (b) bakteri Gram positif tidak membentuk lendir yang

terangkat bersama jarum ose.

Bakteri yang tergolong Gram positif:
lendir tidak terbentuk pada saat jarum
ose diangkat. Hal ini dikarenakan
dinding sel bakteri tersebut tahan
terhadap KOH 3%, sehingga dinding
selnya tidak mudah lisis atau pecah.
Sebaliknya, pada bakteri Gram negatif,
dinding selnya lebih mudah pecah pada
saat direaksikan dengan KOH 3%. Hal ini
menandakan bahwa bakteri Gram
negatif memiliki dinding sel dengan
peptidoglikan yang lebih tipis, sehingga
menjadi rusak dan menyebabkan getah
lendir sel bakteri keluar (Rinihapsari &
Julianasya, 2021; Khan et al., 2024).

Terbentuknya lendir bakteri Gram
negatif juga berkaitan dengan pelepasan
eksopolisakarida (EPS) yang berperan
penting dalam interaksi Bakteri Endofit

dan tanaman inang. Eksopolisakarida
berperan dalam proses kolonisasi awal
untuk  membantu adhesi atau
penempelan bakteri pada permukaan
akar, sehingga mempermudah bakteri
endofit masuk ke dalam jaringan
tanaman melalui titik munculnya rambut
akar (Fu & Yan 2023; Meneses et al,,
2016). Selain itu eksopolisakarida juga
berperan dalam pembentukan biofilm
yang meningkatkan kolonisasi dan
stabilitas bakteri endofit sehingga
memungkinkan untuk mampu bertahan
di jaringan tanaman maupun rhizosfer
(Kandel et al., 2017). Dengan demikian,
eksopolisakarida tidak hanya menjadi
indikator fisiologis bakteri, tetapi juga
berperan penting dalam keberhasilan
interaksi mutualisme antara tanaman
inang dan Bakteri Endofit.
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Tabel 2. Hasil uji Gram dengan KOH 3% dan uji hipersensitif pada daun pacar air

Uji Fisiologi Bakteri Endofit

Kode Isolat P o
Uji Gram dengan KOH 3% Uji Hipersensitif
BT1U1 1 Gram (+) Rekasi (+)
BT1U1 2 Gram (+) Rekasi (+)
BT1U1 3 Gram (+) Rekasi (-)
BT2U11 Gram (+) Rekasi (-)
BT2U1 2 Gram (+) Rekasi (+)
BT2U1 3 Gram (+) Rekasi (-)
BT2U2 1 Gram (+) Rekasi (-)
BT2U2 2 Gram (-) Rekasi (+)
BT2U2 3 Gram (-) Rekasi (+)
BT2U2 4 Gram (+) Rekasi (+)
BT2U3 1 Gram (-) Rekasi (-)
BT2U3 2 Gram (-) Rekasi (+)
BT2U3 3 Gram (-) Rekasi (-)
BT4U1 1 Gram (+) Rekasi (+)
BT4U1 3 Gram (+) Rekasi (-)
BT4U2 1 Gram (-) Rekasi (+)
BT4U2 2 Gram (+) Rekasi (-)
BT4U2 3 Gram (-) Rekasi (-)
BT4U3 1 Gram (+) Rekasi (-)
BT4U3 2 Gram (+) Rekasi (+)
BT5U1 2 Gram (-) Rekasi (+)
BT5U3 1 Gram (+) Rekasi (-)
BT5U3 2 Gram (+) Rekasi (+)
AT1U2 1 Gram (-) Rekasi (+)
AT1U2 2 Gram (-) Rekasi (-)
AT1U02 3 Gram (+) Rekasi (-)
AT1U3 2 Gram (-) Rekasi (-)
AT3U11 Gram (+) Rekasi (+)
AT3U1 2 Gram (+) Rekasi (-)
AT3U21 Gram (-) Rekasi (-)
AT3U02 2 Gram (+) Rekasi (+)
AT3U02 3 Gram (-) Rekasi (-)
AT3U2 4 Gram (+) Rekasi (+)
AT3U31 Gram (+) Rekasi (-)
AT3U3 3 Gram (+) Rekasi (-)
Uji Patogenesitas Bakteri Endofit bakteri terhadap tanaman adalah dengan
terhadap Tanaman melakukan uji  hipersensitif. Hasil
Uji hipersensitif dilakukan pada pengujian hipersensitif dari 35 isolat

tanaman pacar air sehat yang berumur 2-

3 bulan untuk mengetahui

bakteri

endofit yang berpotensi sebagai patogen.
(Balint-Kurti, 2019) menyatakan bahwa
salah satu metode untuk melakukan

deteksi secara cepat patogenesitas
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bakteri endofit pada daun tanaman pacar
air menunjukkan 19 isolat bakteri tidak
menunjukkan munculnya gejala nekrosis
pada daun pacar air (reaksi negatif),
sedangkan 16 isolat
menunjukkan gejala berupa nekrosis

lainnya
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(reaksi positif) (tabel 2). Reaksi positif
merupakan suatu respon yang diberikan
tanaman untuk menghambat
pertumbuhan patogen karena
keberadaan patogen dalam jaringan
tanaman tersebut(Dewianty et al., 2023).
Apabila bakteri patogen tanaman

Berdasarkan hasil uji hipersensitif,
isolat bakteri endofit yang tidak
menyebabkan gejala nekrosis (negatif
hipersensitif) berasal dari batang
berjumlah 11 isolat dan dari akar
sebanyak 8 isolat. Bakteri endofit yang
tidak menyebabkan gejala nekrosis pada
daun pacar air (reaksi negatif) akan
digunakan lagi untuk kebutuhan
pengujian selanjutnya (gambar 2).

[solat bakteri endofit yang tidak
menimbulkan gejala nekrosis pada daun
pacar air menunjukkan bahwa bakteri
tersebut bersifat non-patogen dan aman
bagi tanaman inang. Reaksi negatif
hipersensitif merupakan salah satu
indikator penting dalam seleksi awal
bakteri endofit, karena bakteri patogen
umumnya akan memicu respons
nekrosis cepat pada tanaman indikator,
sedangkan bakteri endofit tidak
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diinjeksikan kedalam jaringan tanaman
yang rentan dalam waktu 24-72 jam
setelah inokulasi, maka bakteri tersebut
akan menginduksi respon positif yang
ditandai dengan terbentuknya nekrosis
(Kurniawati et al., 2020) .

(b)
Gambar 2. Uji hipersensitif tanaman pacar air. (a) adanya gejala nekrosis (rekasi positif),
(b) tidak ada gejala nekrosis (rekasi negatif)

menimbulkan gejala tersebut. Reaksi
hipersensitif merupakan
mekanisme pertahanan tanaman yang
umumnya terjadi ketika tanaman
terinfeksi patogen, ditandai dengan
kematian sel secara cepat pada area
inokulasi. Oleh karena itu, tidak
munculnya nekrosis pada daun pacar air
mengindikasikan bahwa bakteri endofit
tersebut aman dan memiliki potensi
untuk digunakan dalam pengujian
lanjutan. Penelitian (Ridwansyah, et al,,
2025) menyatakan bahwa uji
hipersensitif merupakan metode seleksi
awal untuk mengidentifikasi bakteri
non-patogen.  Isolat yang  tidak

sendiri

menunjukkan nekrosis dikategorikan
sebagai  bakteri yang berpotensi
antagonis atau menguntungkan bagi
tanaman.
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(Hartono, et al, 2024) juga
melaporkan bahwa sebagian besar isolat
endofit asal tanaman kailan yang tidak
menunjukkan  reaksi  hipersensitif
memiliki kemampuan sebagai agen
pengendali hayati terhadap patogen
seperti  Sclerotium rolfsii. Hal ini
menunjukkan konsistensi bahwa bakteri
endofit non-patogen umumnya memiliki
fungsi  ekologis penting  dalam
meningkatkan kesehatan tanaman.

SIMPULAN
Isolasi bakteri endofit dari tanaman

kopi Solok Radjo berhasil diperoleh 35
isolat, yaitu 23 isolat dari bagian batang
dan 12 isolat dari akar. Sebanyak 17
isolat bakteri tergolong Gram positif dan
18 isolat Gram negatif. Dari 35 isolat,
terdapat 19 isolat yang tidak berpotensi
sebagai patogen karena tidak
menyebabkan gejala nekrosis pada daun

pacar air, sedangkan 16 isolat
menyebabkan munculnya gejala
nekrosis.
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